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Kata Pengantar

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dilaksanakan oleh Asosiasi
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Negeri Indonesia (ALPTKNI) bekerjasama dengan
Forum Dekan Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan (FKIP) Universitas Negeri di Indonesia, dan
Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasta Indonesia (ALPTKSI). Konaspi VIII
bertempat di Jakarta pada tanggal 12-15 oktober 2016 dengan Universitas Negeri Jakarta sebagai
tuan rumah. Konvensi ini merupakan wahana akademik kaum pendidik Indonesia dalam ikut
memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Konvensi
diikuti oleh para ahli dan pakar kependidikan dengan mengambil tema “Arah Kebijakan Pendidikan
Guru di Indonesia”.

Buku elektronik prosiding ini adalah kompilasi dari semua paper yang dipresentasikan dalam
Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) V11l 2016 dengan sub-tema:

. Standarisasi Kelembagaan LPTK

. Sistem Rekrutmen Mahasiswa LPTK

. Sistem Pendidikan Guru Berasrama dan Berikatan Dinas
. Kurikulum dan Sistem Pembelajaran LPTK

. Standar Mutu dan Profesionalisme Guru

. Sistem Pengangkatan dan Distribusi Guru

. Standarisasi Pendidikan PAUD dan Dikdasmen

. Pendidikan Guru dan Peradaban Bangsa

OO OIS WN P

Panitiakonvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 mengucapkan terima
kasih kepada pembicara kunci, para pemakalah yang berkontribusi dalam buku ini dan semua
partisan yang menghadiri konvensi ini.

Editor
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Pengembangan Shaking Table Sebagai Media Pembelajaran Interaktif
pada Kuliah Teknik Gempa (Studi Kasus di Jurusan Teknik Sipil Fakultas
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ABSTRACT

Seismicity issue a compulsory subject for students department civil engineering today, either in the form of special lectures
earthquake or integrated with other engineering subjects. To explain the behavior of the earthquake and its impact on the
various components of the building structure was not easy, so it requires the tools media that can explain the behavior of the
earthquake and its impact on the structure of the building to the students. This study develops Shaking-table as an interactive
learning media for earthquake engineering lectures.

This type of research is the Research and Development (R & D) with the development procedure using 4-D models which
consist of define, design, develop, disseminate. Product testing conducted civil engineering students on FT UGN who are
taking courses in earthquake engineering, with the kind of testing validity, effectiveness and practicalities.

The results showed that the Shaking-table can function well as an interactive learning media are effective indicators: (a) the
validity of media 0,90 (valid); (b) the level of the practicalities of media based on the response of lecturers with a value of
90.77% (very practical), and based on the responses of students score 87% (practical); (c) The level of effectiveness of the
media based on the level of mastery learning students after participating in learning by using media amounted to 76.97%
(effective). Based on the findings of this study concluded that the media Shaking-table valid, practical, and effective to be
used as a medium of learning in earthquake engineering courses..

Key word: Media Interactive learning, Shaking-table, Validity, practicalities, Effectiveness.
ABSTRAK

Masalah kegempaan merupakan materi wajib bagi mahasiswa jurusan teknik sipil dewasa ini, baik dalam bentuk kuliah
khusus Gempa ataupun terintegrasi dengan mata kuliah keteknikan lainnya. Untuk menjelaskan perilaku gempa dan
dampaknya terhadap berbagai komponen struktur bangunan ternyata tidaklah mudah, sehingga memerlukan adanya alat
bantu media pembelajaran yang dapat menjelaskan perilaku gempa dan dampaknya terhadap struktur bangunan kepada
mahasiswa. Penelitian ini mengembangkan Shaking-table sebagai media pembelajaran interaktif untuk perkuliahan teknik
gempa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan prosedur pengembangan menggunakan
model 4-D yang terdiri dari define, design, develop, disseminate. Uji coba produk dilakukan pada mahasiswa teknik sipil FT
UGN yang sedang mengambil mata kuliah teknik gempa, dengan jenis pengujian validitas, efektifitas dan praktikalitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Shaking-table dapat berfungsi dengan baik sebagai media pembelajaran interaktif
yang efektif dengan indikator: (a) tingkat validitas media 0,90 (valid); (b) tingkat praktikalitas media berdasarkan respon
dosen dengan nilai 90,77 % (sangat Praktis), dan berdasarkan respon mahasiswa nilai 87% (praktis); (c) Tingkat efektifitas
media berdasarkan tingkat ketuntasan belajar mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media
sebesar 76,97 % (efektif). Berdasarkan temuan penelitian ini disimpulkan bahwa media Shaking-table valid, praktis, dan
efektif untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran pada mata kuliah teknik gempa..

Kata Kunci : Media Pembelajaran interaktif, Shaking-table, Validitas, Praktikalitas, Efektivitas

1. PENDAHULUAN ekosistem laut musnah dengan cara di bom, adalah

1.1. Latar Belakang Masalah

Bencana alam selalu menyisakan duka dan
kerugian bagi masyarakat, dalam bentuk moril,
materil dan nyawa. Bencana alam yang terjadi
tidak sepenuhnya menjadi otoritas Tuhan, tetapi
ada juga bencana-bencana alam yang disebabkan
oleh ulah manusia. Manusia membakar hutan,
membuat hutan beton diatas resapan air, hutan
ditebang dan digunduli secara tidak terkendali,

contoh serentetan perilaku manusia yang dapat
menjadi pemicu terjadinya bencana alam.

Salah satu jenis bencana alam adalah bencana
gempa bumi (seisme). Gempa bumi biasanya
terjadi tiba-tiba dan sulit diprediksi atau diramalkan
sebelumnya. Tiba-tiba bumi bergetar dengan skala
ringan sampai skala besar. Gempa bumi terjadi
karena lempengan dan patahan bumi biasanya
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mengalami  pergeseran (gempa tektonik) atau
disebabkan adanya letusan atau tenaga dari dalam
bumi (magma) yang menggetarkan permukaan
bumi (gempa vulkanik).

Wilayah indonesia termasuk salah satu
wilayah didunia yang paling rentan terjadinya
gempa bumi dalam beberapa tahun terakhir, kita
mengetahui terjadinya berbagai genpa bumi yang
melanda berbagai daerah di indonesia, seperti di
Aceh, Nias, Sumatra Barat, Yogyakarta dan Jawa
Bara, nusa tenggara, Sulawesi dan sebagian besar
daerah lainnya di Indonesia, Untuk penyebaran
daerah rawan gempa di Indonesia dierlihatkan oleh
peta gempa berikut (Gambar 1.).
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Gambar 1. Peta Zonasi Gempa Indonesia

Dari peta zanasi diatas diketahui pulau
sumatera, Sulawesi dan Papua merupakan daerah
zonasi merah yang sangat rawan terhadap gempa
intensitas besar, oleh karena itu penting adanya
usaha mitigasi gempa yang baik, tepat dan
sistematis.

Mitigasi adalah istilah gabungan yang
digunakan untuk semua tindakan yang dilakukan
sebelum munculnya suatu bencana (tindakan-
tindakan pra-bencana) yang meliputi kesiapan, dan
tindakan-tindakan pengurangan resiko. Salah satu
tindakan mitigasi yang penting adalah mempelajari
perilakua dan karakteristik gempa dengan baik
dengan mengembangkan berbagai teknologi
konstruksi yang ramah gempa dalam proses
pembangunan rumah, gedung, dan infra-struktur
lainnya.

Pemahaman perilaku dan karakteristik gempa
secara baik merupakan pengetahuan yang sangat
penting bagi mahasiswa teknik sipil dalam upaya
menyiapkan desain dan teknologi konstruksi yang
ramah gempa dalam upaya mitigasi gempa bagia
masyarakat secara terstruktur dan permanen.
Permasalahannya, untuk menjelaskan perilaku
gempa dan dampaknya terhadap berbagai
komponen struktur bangunan secara baik ternyata
tidaklah mudah, karena karakteritik gempa tidak
tidak terlihat, hanya dampaknya yang mudah dapat
dilihat. Oleh karena diperlukan adanya suatu alat
bantu atau media pembelajaran yang dapat
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menjelaskan perilaku gempa dan dampaknya
terhadap struktur bangunan kepada mahasiswa
dengan baik, komperhensif dan jelas. Salah satu
media yang diperkirakan efektif dan tepat adalah
jenis media shaking table. Sehingga penelitian ini
mencoba mengembangkan Shaking-table sebagai
media pembelajaran yang interaktif untuk
perkuliahan teknik gempa.

1.2. Perumusan Masalah

Bagaimanakah bentuk dan karakteristik media
Shaker table yang cocok untuk pembelajaran
interaktif perkuliahan kegempaan.

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mendapatkan jenis media interaktif
shaker table yang dapat menjelaskan perilaku dan
karakteristik gempa dan dampaknya terhadap
elemen struktur bangunan secara baik dengan
mempertimbangkan aspek validitas, praktikalitas
dan efektifitas media tersebut dalam proses
pembelajaran kegempaan.

1.4. Gempa dan Permasalahannya

Sebagaimana  diketahui gempa adalah
peristiwva alam karena bergetarnya bumi akibat
pelepasan energi di dalam bumi secara tiba-tiba
yang ditandai dengan patahnya lapisan batuan pada
kerak bumi. Pergesekan ini mengeluarkan energi
yang besar dan menimbulkan getaran atau
guncangan dipermukaan bumi (Katili,1967). Jika
getaran atau goncangan pada kulit bumi tersebut
disebabkan oleh pelepasan energi secara tiba-tiba
akibat geseran lapisan tektonik disebut gempa
tektonik, dan jika disebabkan naiknya fluida dari
dalam bumi menuju permukaan disekitar gunung
api, disebut juga gempa vulkanik, (Permendagri
no0.33/2006), sedangkan Howel (1969) gempa bumi
adalah getaran atau serentetan getaran dari kulit
Bumi yang bersifat tidak abadi dan kemudian
menyebar ke segala arah.

Pusat gempa di bawah permukaan bumi
disebut hiposentrum, dari hiposentrum, gelombang
menjalar ke segala arah. Ada dua bentuk
hiposentrum, yaitu hiposentrum garis dan titik.
Hiposentrum berbentuk garis jika penyebabnya
patahan kerak bumi dan hiposentrum berbentuk
titik jika penyebabnya gunung api atau tanah
longsor.

Permukaan tanah yang berada tepat di atas
hiposentrum  disebut episentrum. Di sekitar
episentrum inilah biasanya terjadi kerusakan paling
parah. Dari episentrum getaran permukaan
menjalar horizontal ke segala arah. Di Indonesia,
episentrum umumnya terdapat di bawah permukaan
laut. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya
tsunami.
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Getaran yang disebabkan oleh gempa bumi
dapat merambat melalui 3 macam gelombang
gempa, sebagai berikut.

a. Gelombang longitudinal yaitu gelombang
gempa yang merambat dari sumber gempa ke
segala arah, dengan kecepatan 7 - 14 km per
detik. Gelombang inilah yang pertama dicatat
oleh seismograf dan yang pertama Kkali
dirasakan orang di daerah gempa, sehingga
dinamakan gelombang primer.

b. Gelombang transversal, yaitu gelombang yang
sejalan dengan gelombang primer dengan
kecepatan 4 - 7 km per detik, dinamakan juga
gelombang sekunder.

c. Gelombang panjang atau gelombang
permukaan, yaitu gelombang gempa yang
merambat di permukaan bumi dengan
kecepatan sekitar 3,5 - 3,9 km per detik.
Gelombang inilah yang paling banyak
menimbulkan kerusakan.

Gambar 2. Model Perambatan Gelombang
Gempa

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa
rambatan gelombang seismik yang berasal dari
energi yang dilepaskan dari hasil pergerakan
lempeng dapat menimbulkan bencana. Bencana
yang disebabkan oleh gempa bumi dapat berupa
rekahan tanah (ground rupture), getaran tanah
(ground shaking), gerakan tanah (mass-movement),
kebakaran (fire), perubahan aliran air (drainage
changes), gelombang pasang/tsunami. Gelombang
gempa yang merambat pada masa batuan, tanah,
ataupun air dapat menyebabkan bangunan gedung
dan jaringan jalan, air minum, telepon, listrik, dan
gas menjadi rusak. Tingkat kerusakan sangat
ditentukan oleh besarnya magnitute dan intensitas
serta waktu dan lokasi epicenter gempa.

Gempa bumi merupakan bencana alam yang
tidak dapat dihindari, namun dapat dikurangi
efeknya terhadap kehidupan manusia melalui
teknik mitigasi gempa. Untuk itu mahasiswa harus
dapat memahami perilaku gempa dan akibat dari
setiap perilaku itu terhadap kekuatan dan
kerentanan elemen struktur bangunan.

*pppie®

1.5. Media Pembelajaran

Media merupakan bentuk jamak dari kata
medium, vyaitu merupakan sarana komunikasi.
Media sebagai semua bentuk perantara yang
digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau
menyebar ide, gagasan atau pendapat yang
dikemukakan itu sampai kepada penerima pesan
(Arsyad, 2012). Hal senada juga disampaikan oleh
Daryanto  (2011) bahwa  medium  dapat
didefenisiskan  sebagai  perantara terjadinya
komunikasi dari pengirim menuju penerima.
Dengan demikian media merupakan perantara
antara sumber dengan penerima informasi.

Arsyad (2012) menyatakan bahwa media
apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, meteri atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Sedangkan
menurut Gagne dalam Arief (2005) menyatakan
bahwa media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsangnya untuk belajar.

Association of Education and Communication
Technology (AECT), mengartikan media sebagai
segala bentuk yang digunakan untuk proses
penyaluran informasi (Sanjaya 2012). Media dapat
berbentuk apa saja dan tidak terfokus pada satu
benda saja. Dengan demikian selama benda itu
masih digunakan orang untuk menyalurkan pesan
atau informasi melalui benda disebut sebagai
media.

Gerlach dan Ely dalam Sanjaya (2012:60)
menyatakan “A medium, conceived is any person,
material or even that establish condition which
enable the learner to acquire knowledge, skill and
attitude”. Gerlach berpendapat bahwa secara umum
media pembelajaran meliputi orang, bahan,
peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi
yang memungkinkan mahasiswa memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Lebih lanjut
Latuheru (1988) mengemukakan bahwa media
pembelajaran adalah bahan, alat, maupun
metode/teknik yang diguakan dalam kegiatan
belajar mengajar, dengan maksud agar proses
interaksi komunikasi edukatif antara guru dan anak
didik dapat berlangsung secara tepatguna dan
berdayaguna.

Secara umum dapat dikatakan bahwa media
mempunyai kegunaan antara lain memperjelas
pesan agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera,
menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih
langsung antara murid dengan sumber belajar.
Selain itu, media juga memungkinkan anak belajar
mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan
visual, auditori, dan kinestetiknya, memberikan
rangsangan  yang  sama,  mempersamakan
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.
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Proses pembelajaran mengandung lima komponen
komunikasi, guru (komunikator), bahan
pembelajaran, media pembelajaran siswa dan
tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan alat, metode
dan teknik yang digunakan untuk mengefektifkan
interaksi dan komunikasi antara pengajar dan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah
satu fungsi utama media pembelajaran adalah
sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan
belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.

Sebagai alat bantu dalam proses belajar
mengajar, media mempunyai beberapa fungsi yang
dijelaskan sebagai berikut: (1) Media sebagai
sumber belajar, media pembelajaran berperan
sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa. (2)
Fungsi semantik, melalui media dapat menambah
perbendaharaan kata atau istilah. (3) Fungsi
manipulatif, adalah kemampuan suatu benda dalam
menampilkan kembali suatu benda atau peristiwa
dengan berbagai cara, sesuai kondisi, situasi, tujuan
dan sasarannya. (4) Fungsi fiksatif, adalah
kemapuan media untuk menangkap, menyimpan
dan menampilkan kembali suatu objek atau
kejadian yang sudah lampau. (5) Fungsi
distributive, bahwa dalam sekali penggunaan suatu
materi, objek atau kejadian dapat diikuti siswa
dalam jumlah besar dan dalam jangkauan yang
sangat luas. (6) Fungsi psikologis, media
pembelajaran memiliki beberapa fungsi seperti
atensi, afektif, kognitif, imajinatif, dan fungsi
motivasi. (7) Fungsi sosio kultural, penggunaan
media dapat mengatasi hambatan sosial kultural
antarsiswa.” (Arsyad, 2012: 29)

Menurut Daryanto (2011) ada tiga kelebihan
kemampuan media yaitu:

1) Fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan,
dan menampilkan suatu obyek atau kejadian.
Dengan kemampuan ini, obyek atau kejadian
dapat  digambarkan, dipotret,  direkam,
difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada
saat diperlukan ditunjukkan dan diamati
kembali seperti kejadian aslinya

2) Manipulating, artinya media dapat
menampilkan kembali obyek atau kejadian
dengan berbagai macam perubahan
(manipulasi) sesuai keperluannya, warnanya,
dan dapat pula diulang-ulang penyajiannya

3) Distributif, artinya media mampu menjangkau
audiens yang besar jumlahnya dalam satu kali
penyajian secara serempak, misalnya siaran TV
atau Radio.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki
fungsi di antaranya (1) media pembelajaran dapat
memperjelas materi yang disampaikan sehingga
lebih  mudah dipahami, (2) dengan media
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pembelajaran, proses pembelajaran mengajar akan
lebih menarik perhatian mahasiswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar, (3) dengan adanya
media pembelajaran dosen dapat menghemat waktu
proses belajar mengajar.

Fungsi dari media pembelajaran dapat
mendukung pelaksanaan proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media
pembelajaran  memiliki  kemampuan  fiksatif,
manipulating dan distributif yaitu menangkap,
menyimpan dan menampilkan suatu obyek,
memanipulasi obyek sesuai kebutuhan serta
mampu menjangkau audiens.

Penggunaan media pembelajaran oleh dosen
dalam proses pembelajaran harus sesuai dengan
kebutuhan belajar mahasiswa sehingga dapat
digunakan secara tepat untuk mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran. Hermawan (2007)
mengungkapkan terdapat tiga hal utama yang perlu
dijadikan pertimbangan dalam pemilihan media
pembelajaran, yaitu (1) tujuan pemilihan media, (b)
karakteristik media, dan (c) alternatif media
pembelajaran yang dapat.

Dalam menggunanakan media pengajaran,
hendaknya guru memperhatikan sejumlah prinsip-
prinsip tertentu agar penggunaan Media dapat
mencapai hasil yang baik. Senada dengan pendapat
Hermawan, Arsyad (2011) mengungkapkan ada
beberpa kriteria yang perlu diperhatikan dalam
memilih media, yaitu (1) sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai, (2) tepat untuk mendukung isi
pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip atau
generalisasi, (3) praktis, luwes, dan bertahan lama,
(4) guru tampil  menggunakannya,  (5)
pengelompokan sasaran, dan (f) mutu teknis.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa sebelum menggunakan media
dalam proses pembelajaran harus memperhatikan
beberapa hal diantaranya, yaitu (1) tujuan
pemilihan media, (2) Kkarakteristik media, (3)
kepraktisan,keluwesan dan ketahanan media, (4)
keterampilan dosen dalam menggunakan media, (5)
pengelompokan sasaran, dan (6) mutu teknis.
Proses penggunaan media pembelajaran akan lebih
efisien apabila dosen memperhatikan terlebih
dahulu media pembelajaran yang akan digunakan
sebelum menggunakannya  dalam proses
pembelajaran.

1.6. Shaking Table sebagai Media Pembelajaran
Shaking table merupakan sebuah meja getar
yang digunakan untuk menguji ketahanan struktur
ketika gempa terjadi. Alat ini dapat digunakan
untuk menunjukkan sensitivitas ketinggian struktur
yang berbeda dengan frekuensi gerakan tanah.
Shaking table merupakan permodelan gempa
menggunakan meja multiplek sebagai dasarnya.
Dalam dunia teknik sipil shaking table digunakan
untuk pengujian gempa. Pengujian ini untuk
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mempelajari perilaku struktur akibat gempa bumi,
cara yang paling akurat adalah dengan
menggunakan model struktural skala penuh dan
menunggu gempa bumi.

Secara umum permodelan dapat dibagi
menjadi dua kategori, yaitu pengujian dengan
kondisi percepatan dibawah percepatan bumi atau
pengujian dengan meja getar dan pengujian dengan
kondisi di atas percepatan gravitasi bumi atau biasa
disebut dengan uji centrifuge. Kedua jenis
pengujian ini memiliki kelebihan dan kekurangan.
Shaking table bisa dikondisikan pada keadaan
amplitudo yang berbeda-beda, satu arah maupun
banyak arah dan mudah melakukan pengamatan
secara experimental.

Alat shaking table bekerja dengan
menggunakan tenaga yang berasal dari motor
penggerak, kemudian dikonversikan menjadi
gerakan horizontal. Berikut beberapa kelebihan
menggunakan shaking table dalam menganalisa
fenomena likufaksi :

a. Benda uji dapat diatur sesuai keinginan baik
dari tinggi, kepadatan dan campuran benda uji

b. Bak uji terbuat dari bahan yang transparan
sehingga memudahkan untuk melakukan
pengamatan

¢. Amplitudo frekuensi maupun percepatan getar
bisa diatur sesuai kebutuhan

d. Benda uji dapat dikondisikan dalam keadaan
jenuh, sehingga mendekati kondisi lapangan

e. Memungkinkan untuk dilengkapi dengan alat-
alat pencatat dengan menggunakan sensor
maupun pembacaan secara digital, sehingga
memudahkan dalam perolehan data yang
akurat.

Getaran gempa diberikan melalui shaking
table dengan arah getaran searah sumbu utama.
Shaking table bekerja berdasarkan momentum
sudut penyimpangan (storing angular momentum)
dari motor  roda  penggerak  kemudian
dikonversikan menjadi gerakan horizontal melalui
sebuah motor dengan memberikan input pada
frekwensi tunggal.

1.7. Penelitian Relevan

a. Muhammad Ziyyauddin Purwo Kartiko (2015),
judul  penelitian ~ pembelajaran  dengan
menggunakan alat peraga simulasi gempa bumi
untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan
dan ketercapaian kompetensi keterampilan dan
sikap siswa pada materi IPBA. Hasil penelitian
menunjukkan keterlaksanaan pengelolaan
pembelajaran  menggunakan alat peraga
memperoleh kategori sangat baik. Kompetensi
pengetahuan siswa meningkat secara signifikan
dan pencapaian kompetensi keterampilan siswa
mendapatkan predikat A-, serta pencapaian
kompetensi sikap siswa mendapatkan predikat
baik.
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b. Hasna Mudzakiroh (2013), judul penelitian
pengembangan alat peraga alarm gempa bumi
sebagai media pembelajaran materi gelombang
kelas XI di SMA Negeri 1 Panggul. Tujuan
penelitian mengembangkan alat peraga alarm
gempa bumi sebagai upaya membangun sikap
sadar bencana untuk siswa di daerah pesisir
Trenggalek. Pengembangan alat peraga alarm
gempa bumi menggabungkan alat peraga alarm
gempa bumi (hardware) dengan aplikasi
gelombang (software) sehingga menjadi media
pembelajaran yang dapat menampilkan bentuk
gelombang pada layar komputer. Hasil
penelitian menunjukkan alat peraga alarm
gempa bumi memenuhi prinsip relevansi dalam
kualifikasi media pembelajaran  dengan
persentase kelayakan 93.05%

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini  adalah  penelitian
pengembangan atau Research and Development
(R&D). Menurut Sugiyono (2013) penelitian R&D
termasuk dalam ketegori penelitian “need to do”
yaitu penelitian yang hasilnya digunakan untuk
membantu pelaksanaan pekerjaan, sehingga jika
pekerjaan dibantu dengan produk yang dihasilkan
dari R&D akan semakin produktif, efektif dan
efisien. Produk tersebut dapat berupa benda seperti
buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau
di laboratorium (Trianto, 2011).

2.2. Model Penelitian

Model penelitian pengembangan yang dipakai
mengacu pada model 4-D (Four-D) yang
dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan,
Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel (1974).
Model 4-D yaitu proses yang terdiri dari 4 tahapan
proses, Yyaitu: Define (pendefinisian), Design
(perancangan), Develop (pengembangan) dan
Disseminate (penyebaran).

1. Tahap Pendefenisisan (Define)

Pengembangan diawali dengan menganalisis
kebutuhan. Yang perlu dianalisis adalah apa
saja kebutuhan saat proses pembelajaran
berlangsung. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan sebagai berikut: (a) Menganalisis
Satuan Acara Pengajar (SAP) Mata Kuliah
Teknik Gempa; (b) Analisis mahasiswa; (c)
Analisis konsep.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Dalam penelitian ini, kegiatan pertama yang

dilakukan adalah:

a. Desain produk media pembelajaran, yang
terdiri dari desain fisik, fungsi, logika dan
alur kerja.

b. Komponen Alat, terdiri dari meja getar, alat
penggerak horizontal, motor DC sebagai
sumber penggerak getaran, miniature
struktur bangunan sebagai alat peraga.

¢. Pembuatan produk, yaitu kegiatan pabrikasi
untuk menghasilkan produk media interaktif
shaking table.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Setelah rancangan alat peraga shaking table

selesai dilanjutkan dengan kegiatan pabrikasi

untuk menghasilkan produk media interaktif
shaking table.

Media yang dihasilkan selanjutnya dilakukan:

a. Uji validasi, yang bertujuan untuk melihat
apakah alat yang dikembangkan dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran pada
mata kuliah Teknik gempa.

b. Uji praktikalitas, untuk melihat aspek
kemudahan  dan  kepraktisan  dalam
penggunaannya alat yang dihasilkan sebagai
media pembelajaran.

c. Uji efektivitas, yaitu untuk mengetahui
tingkat efektifitas alat yang dihasilkan
sebagai media pencapaian tujuan
pembelajaran.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahapan ini merupakan tahap akhir dari

pengembangan ini, dilakukan untuk

mempromosikan produk yang dihasilkan agar
dapat diterima oleh pengguna lain, baik
individu maupun kelompok.

3. HASIL PENGEMBANGAN DAN
PEMBAHASAN

3.1. Hasil Desain

Penelitian ini menghasilkan suatu produk
berupa alat yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran interaktif pada mata kuliah Teknik
Gempa yang valid, praktis dan efektif. Alat ini
dinamakan  shaking table yang  dapat
mensimulasikan getaran gempa. Proses pembuatan
alat ini sesuai dengan proses pengembangan

melalui beberapa tahapan vyaitu; (a) Tahap
pendefenisian ~ (define)  berupa  observasi,
wawancara, analisis kurikulum,dan identifikasi

materi yang diperlukan, (b) Tahap perancangan
(design) berupa rancangan alat shaking table, (c)
Tahap pengembangan (develop) berupa uji
validasi, praktikalitas dan efektivitas terhadap alat
shaking table yang digunakan sebagai media
pembelajaran dan (d) tahap  penyebaran
(disseminate) melalui pengenalan dan
pengaplikasian alat pada saat pembelajaran.
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Adapun media interaktif Shaking Table yang
dihasilkan terdiri dari komponen utama, yaitu:
e Meja utama

Roda dan rel pengarah gerakan

Model miniature struktur bangunan

Motor penggerak getaran

Rangkaian elektronik sebagai pengatur

model dan frekwensi getaran sesuai dengan

kebutuhan
Adapun gambar teknisnya diperlihatkan pada
gambar 3, dan bentuk jadinya pada gambar 4.

ABROD®

(e )
T [
s,

Gambar 3. Gambar teknis Shaker Table

Gambar 4. Media Shaker Table

3.2. Analisis Data Pengujian
3.2.1. Validitas Model
Validitas alat shaking table sebagai media
pembelajaran dilakukan melalui uji validasi
oleh para ahli, untuk mengetahui ketepatan
alat  sebagai media pembelajaran
bersesuaian dengan materi kegempaan.
Validasi dilakukan dengan memberikan
instrument validasi kepada para ahli dalam
aspek: (a) persyaratan didaktik, (b) syarat
konstruksi, dan (c) syarat Teknik. Hasil
penilaian ahli menyatakan ketiga aspek
memenuhi syarat dan valid.
3.2.2. Praktikalitas
a. Praktikalitas berdasarkan respon Dosen
Data uji praktikalitas berdasarkan respon
dari dosen alat shaking table sebagai
media pembelajaran dengan 13 item
pertanyaan menghasilkan nilai rata-rata
90,77%. Artinya alat Shaking table yang
dirancang  praktis sebagai media
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pembelajaran  interaktif  perkuliahan
tekni gempa.

b. Praktikalitas berdasarkan respon
Mahasiswa.

Praktikalitas penggunaan alat shaking
table sebagai media pembelajaran juga
diperoleh dari respon mahasiswa. Dari
12 item pertanyaan yang diajukan
kepada mahasiswa mendapatkan nilai
rata-rata 87% atau simpulkan sangat
praktis.
3.2.3. Uji Efektifitas
Efektivitas penggunaan alat shaking table
sebagai media pembelajaran teknik gempa

Pl

mahasiswa melalui penggunaan alat yang
telah dikembangkan.

Hasil belajar didapatkan setelah dilakukan
pretest dan posttest dengan menggunakan
soal berbentuk pilihan ganda sebanyak 36
butir soal. Untuk menguji signifikansi
perbedaan dilakukan melalui analisis Paired
Sample T-Test. dengan menggunakan
program SPSS versi 22.

Setelah dilakukan uji Normalitas dan uji
homogenitas data, maka lanjutkan dengan
uji t-tes sebagai berikut:

Tabel 1. Uji T-Test Group Statistics

diperoleh dari hasil perbandingan antara Std. Std.

pencapaian hasil belajar mahasiswa setelah Deviati | Error

menggunakan media ini (post-test) dengan Kelompokd N | Mean on Mean
hasil belajar sebelum menggunakan media

interaktif shaking table (pre-test). NIl Sebelu 30 57,93 8.61808 1,573

Sebelum soal diujikan pada mahasiswa, ai m 337 44
terlebih dahulu dilakukan uji validitas, uji

reabilitas, uji indek kesukaran soal, dan uji Sesuda | oo | 77,03 | g o0y 4a | 1,521

daya beda soal. Pengambilan data hasil h 3| 10
belajar mahasiswa bertujuan untuk melihat
sejauh mana peningkatan hasil belajar

Tabel 2. Uji t-test berpasangan Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
Std. Std. 95% Confidence Std.
Deviatio Error Interval of the Deviatio Std. Error
Mean n Mean Difference Mean n Mean
Lower | Upper Lower Upper | Lower | Upper Lower Upper
Pair 1 pretest - -
posttest | 19,10 9,771 1,784 | -22,749 | -15,451 | -10,707 29 ,000
0

Berdasarkan output spss diatas (table 2)
diketahui bahwa nilai sig(2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05 maka sesuai dengan pengambilan keputusan
paired sample t-test, maka dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat
perbedaan antara hasil belajar pretest dengan
posttest. Dengan kata lain pemakaian media
shaking table efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

3.3. Diskusi dan Pembahsan

Penelitian ini menghasilkan sebuah alat
simulasi getaran gempa yang dinamakan shaking
table yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran untuk mata kuliah teknik gempa.
Pengembangan alat ini didasarkan pada adanya
kebutuhan suatu media pembelajaran yang dapat

membantu pengajaran tentang aspek kegempaan
terhadap komponen struktur bangunan.

Untuk itu telah dilakukan analisis kebutuhan
(need analysis), silabus perkuliahan dan RPP. Alat
ini telah melalui tahap uji validitas, praktikalitas
dan efektivitas. Pengembangan alat ini juga
diilhami dari jurnal internasional yang berjudul
“Earth Science Experiment”. Peneliti
mengembangkan alat tersebut untuk
mensimulasikan kejadian gempa bumi dengan arah
rambatan getaran horizontal.

Penggunaan alat peraga sebagai media
pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar mahasiswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ziyyauddin (2015).
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4. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
4.1. Simpulan

Dari hasil penelitian pengembangan alat
shaking table yang telah dilakukan, maka
disimpulkan bahwa media pebelajaran interaktif
shaking table yang didesain melalui tahap-tahapan
need analysis, mengembangkan desain konsep
berdasarkan criteria didaktik, konstruksi, teknis,
melakukan  pabrikasi, uji coba fungsional.
Selanjutnya melakukan pengujian persyaratan
model, yang terdiri dari uji validitas, uji
praktikalitas, dan uji efektifitas, yang secara
keseluruhan dinyatakan valid, praktis, dan efektif
untuk dijadikan sebagai media pembelajaran yang
interaktif  khususnya dalam perkuliahan Teknik
Gempa di Universitas Graha Nusantara Padang
Sidempuan.
4.2. Rekomendasi

Media ini  baik dipergunakan  dalam
menjelaskan dampak pola rambatan getaran
horizontal pada komponen struktur bangunan.
Disamping itu model ini akan dapat dikembangkan
untuk pola rambatan vertical dan longitudinal,
dengan sedikit memodifikasi pola getarannya.
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